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ABSTRAK 
Pada saat hamil, ibu memiliki kadar Hb dalam darah kurang dari 11 mg/dl. Ibu mempunyai riwayat 

kelahiran 1-5 kali. Ibu  bersalin yang mengalami persalinan premature. Ibu bersalin mengalami rest 

plasenta. Minimnya pemahaman ibu hamil dalam kejadian rest plasenta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan anemia, paritas, dan persalinan prematur dengan kejadian rest plasenta di RSUD 

kota Prabumulih. Rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan desain penelitian cross-sectional. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar 

ceklist. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji chi square. Subyek penelitian adalah pasien 

rest plasenta di RSUD kota Prabumulih dengan jumlah populasi sebanyak 997 orang responden dan 

sampel sebanyak 286 orang responden, teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. 

Hasil penelitian diperoleh setelah menggunakan uji chi-square diketahui bahwa nilai signifikansi < 

0,05, yang artinya terdapat hubungan anemia, paritas, dan persalinan prematur dengan kejadian rest 

plasenta di RSUD kota Prabumulih. 

 

Kata kunci : anemia, kejadian rest plasenta, paritas, persalinan prematur 

 

ABSTRACT 
During pregnancy, the mother has an Hb level in the blood of less than 11 mg/dl. Mother has a 

history of 1-5 births. Maternity mothers who experience premature labor. The mother in labor 

experiences a rested placenta. The lack of understanding of pregnant women regarding the incidence 

of placental rest. This study aims to examine the relationship between anemia, parity and preterm 

labor with the incidence of placental rest in the Prabumulih City Regional Hospital. The research 

design used is quantitative descriptive research with a cross-sectional research design. The data 

collection technique uses a checklist sheet. The data obtained were analyzed using the chi square test. 

The research subjects were rest placenta patients at Prabumulih City Hospital with a population of 

997 respondents and a sample of 286 respondents. The sampling technique was simple random 

sampling. The research results obtained after using the chi-square test showed that the significance 

value was <0.05, which means there was a relationship between anemia, parity and premature labor 

with the incidence of placental rest at the Prabumulih City Regional Hospital. 

 

Keywords : anemia, placental rest, parity, premature birth 

 

PENDAHULUAN 

 

Kematian dan kesakitan ibu masih merupakan masalah kesehatan yang serius di negara 

berkembang. Menurut  laporan  WHO  tahun  2018  Angka  Kematian  Ibu  (AKI)  di  dunia  

yaitu 289.000  jiwa.  Amerika  Serikat  yaitu  9300  jiwa,  Afrika  Utara  179.000  jiwa,  dan  

Asia Tenggara  16.000  jiwa.  Angka  kematian  ibu  di  negara-negara Asia  Tenggara  yaitu 

Indonesia 214 per 100.000 kelahiran hidup, Filipina 170 per 100.000 kelahiran hidup, 

Vietnam 160 per 100.000 kelahiran hidup, Thailand 44per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 

60 per 100.000 kelahiran hidup, dan Malaysia 39 per 100.000 kelahiran hidup (Riyanto, dan 

Daryanti, 2023). 

Berdasarkan hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan bahwa 

secara nasional Angka Kematian Ibu pada tahun 2019 mengalami penurunan walaupun tidak 
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dengan signifikan mulai dari 4.226/100.000 proses kelahiran yang hidup, berubah hingga 

4.221/100.000 proses kelahiran hidup (Ansi, dan Putri, 2022). Tingginya angka kematian 

disebabkan oleh ekonomi, pengaruh  budaya,  rendahnya  kunjungan  ke  tenaga  kesehatan  

selama  hamil,  keterlambatan merujuk,   terlambat   sampai   di   fasilitas   pelayanan   

kesehatan,   atau   terlambat   mendapat pertolongan yang dapat mengakibatkan kematian. 

Menurut Dinkes Prov sumsel, (2022) jumlah angka kematian ibu di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2021 mengalami peningkatan dari 84 orang menjadi 85 orang per 100.000 

kelahiran hidup yang terdiri dari 16 orang yang terjadi di Kota dengan persentase sebesar 

18,82% dan 69 orang yang terjadi di Kabupaten dengan persentase sebesar 81,17%. Pada 

tingkat kota, jumlah angka kematian ibu yang terjadi di Kota Palembang berjumlah sebanyak 

6 orang dengan persentase diperoleh sebesar 7,06%, di Kota Pagaralam berjumlah sebanyak 1 

orang persentase diperoleh sebesar 1,17%, di Kota Prabumulih berjumlah sebanyak 3 orang 

persentase diperoleh sebesar 3,52%, dan di Kota Lubuklinggau berjumlah sebanyak 6 orang 

dengan persentase diperoleh sebesar 7,06%.  

Sedangkan pada tingkat Kabupaten, jumlah angka kematian ibu yang terjadi di 

Kabupaten OKU berjumlah sebanyak 11 orang persentase diperoleh sebesar 12,94%, 

Kabupaten OKI berjumlah sebanyak 1 orang persentase diperoleh sebesar 1,17%, Kabupaten 

Muara Enim berjumlah sebanyak 15 orang persentase diperoleh sebesar 17,64%, Kabupaten 

Lahat berjumlah sebanyak 5 orang persentase diperoleh sebesar 5,88%, Kabupaten Musi 

Rawas berjumlah sebanyak 9 orang persentase diperoleh sebesar 10,58%, Kabupaten Musi 

Banyuasin berjumlah sebanyak 9 orang persentase diperoleh sebesar 10,58%, Kabupaten 

Banyuasin berjumlah sebanyak 20 orang persentase diperoleh sebesar 23,52%, Kabupaten 

OKU Selatan berjumlah sebanyak 5 orang persentase diperoleh sebesar 5,88%, Kabupaten 

OKU Timur berjumlah sebanyak 8 orang persentase diperoleh sebesar 9,41%, Kabupaten 

Ogan Ilir berjumlah sebanyak 12 orang persentase diperoleh sebesar 14,11%, Kabupaten 

Empat Lawang berjumlah sebanyak 9 orang persentase diperoleh sebesar 10,58%, Kabupaten 

Pali berjumlah sebanyak 5 orang persentase diperoleh sebesar 5,88%, dan Kabupaten 

Muratara berjumlah sebanyak 6 orang persentase diperoleh sebesar 7,05%. 

Jika dilihat dari jumlah  prevalensi angka kematian ibu yang telah diuraikan, penyebab 

terjadinya kematian pada ibu adalah disebabkan oleh perdarahan, hipertensi dalam 

kehamilan, infeksi, gangguan sistem peredaran darah, rest plasenta, preeklamsia, komplikasi 

pada masa nifas, dan lain-lain. Menurut Tarigan, dan Andriani, (2020), menjelaskan bahwa 

dibandingkan dengan resiko-resiko lain dari ibu bersalin, perdarahan post partum dimana rest 

plasenta atau retensio plasenta salah satu penyebabnya dapat mengancam jiwa dimana ibu 

dengan perdarahan yang hebat akan cepat meninggal jika tidak mendapat perawatan medis 

yang tepat. Di Provinsi Sumatera Selatan, salah satu daerah yang mengalami kasus terjadinya 

rest plasenta adalah Kota Prabumulih. Di Kota Prabumulih terdapat 4 buah Rumah sakit, 

diantaranya: RS Pertamina Prabumulih, RS. Ar Bunda Prabumilih, RS. Fadhilah Prabumulih, 

dan RSUD Kota Prabumulih. Dari keempat Rumah Sakit tersebut, Rumah Sakit yang 

menangani kasus rest plasenta adalah RSUD Kota Prabumulih. 

Rest plasenta atau retensio plasenta (Placenta retensio) adalah keadaan dimana plasenta 

belum lahir dalam waktu 30 menit setelah bayi lahir. Keadaan ini dapat diikuti perdarahan 

yang banyak, artinya hanya sebagian plasenta yang telah lepas sehingga memerlukan 

tindakan plasenta manual dengan segera. Beberapa  faktor yang dapat mempengaruhi 

kejadian retensio plasenta adalah Kehamilan Ganda, Riwayat Abortus, Anemia, Paritas, 

Persalinan Prematur, Jarak Kehamilan dan penolongan persalinan (Zuitasari, 2021). 

Menurut Edison (2019), Anemia dalam kehamilan merupakan masalah nasional karena 

mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat dan pengaruhnya sangat besar 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia yang sering ditemukan pada ibu hamil 

adalah anemia defisiensi besi yang disebut dengan “potential danger to mother and child” 
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(bahaya potensial bagi ibu dan anak) dan pengaruhnya sangat besar terhadap sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, anemia defisiensi besi ini memerlukan perhatian yang serius oleh 

semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan khususnya pelayanan kesehatan di 

Indonesia. Sedangkan, Paritas  adalah  status  seorang  wanita  sehubungan  dengan  jumlah  

anak  yang pernah  dilahirkan.  Paritas yang  termasuk  dalam  faktor  resiko  tinggi  dalam  

kehamilan  adalah  grademultipara,  dimana  hal  ini  dapat menimbulkan  keadaan  

mempengaruhi  optimalisasi  ibu  maupun  janin  pada  kehamilan  yang  dihadapi.  Dapat 

disimpulkan kalau paritas yang tidak lebih dari 4 tidak berisiko mengalami gangguan (Rosita 

dan Rusmimpong, 2022). 

Selain anemia dan paritas, persalinan prematur juga berkaitan erat dengan terjadinya 

kejadian retensio plasenta.  Hal ini terjadi karena adanya gangguan pada plasenta (Drastita, 

dkk., 2022). Menurut Usman, Rosdiana, dan Misnawati, (2021), menjelaskan bahwa 

Persalinan prematur adalah persalinan yang terjadi antara kehamilan 20 minggu sampai 

kehamilan kurang dari 37 minggu. Kelahiran prematur merupakan masalah yang sangat 

penting karena dengan berat badan janin yang kurang dan belum cukup umur maka alat-alat 

vital belum sempurna sehingga mengalami kesulitan untuk tumbuh dan berkembang dengan 

baik, hal ini juga akan memengaruhi kecerdasan anak setelah lahir. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti melalui rekam medis yang 

dilaksanakan pada tanggal 18 — 25 Januari 2023 di RSUD Kota Prabumulih, diperoleh 

informasi bahwa: 1) Pada saat hamil, ibu memiliki kadar Hb dalam darah kurang dari 11 

mg/dl; 2) Ibu mempunyai riwayat kelahiran 1-5 kali; 3) Ibu  bersalin yang mengalami 

persalinan prematur; 4) Ibu bersalin mengalami retensio plasenta; 5) Minimnya pemahaman 

ibu hamil dalam kejadian rest plasenta. 

Penelitian ini sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Deda Komala pada tahun 2022 

dengan judul penelitian “Hubungan Anemia dan Paritas Dengan Kejadian Rest Plasenta 

Dirumah Sakit Umum Daerah Dr. R. Soedjono Selong Kabupaten Lombok Timur”. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif dengan Desain penelitian 

analitik dengan rancangan Case Control Study dan jumlah sampel sebanyak 67, yang mana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia dan paritas dengan kejadian rest 

plasenta dalam bentuk pengambilan data skunder dan kemudian di olah dan dideskripsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan anemia dengan kejadian rest plasenta di 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. R. Soedjono Selong tahun 2021. Ibu bersalin yang anemia 

beresiko 35,250 kali mengalami rest plasenta daripada yang tidak mengalami anemia. Akan 

tetapi, tidak ada Hubungan paritas dengan kejadian rest plasentadi Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. R. Soedjono Selong tahun 2021.  

Melihat urgensi yang telah diuraikan, di rasakan penting untuk melakukan pengukuran 

hubungan anemia, paritas, dan persalinan prematur dengan kejadian rest plasenta di RSUD 

Kota Prabumulih. Pengukuran ini diharapakan dapat memberikan gambaran bagi para bidan 

dalam mengembangkan kualitas pelayanan di Rumah Sakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan anemia, paritas, dan persalinan prematur dengan kejadian rest plasenta di 

RSUD kota Prabumulih. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan desain penelitian 

cross-sectional. Penelitian ini akan dilakukan di RSUD Kota Prabumulih. Jumlah populasi 

sebanyak 997 dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 286 responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu: variabel bebas adalah anemia, paritas dan persalinan prematur. Sedangkan 
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variabel terikat adalah rest plasenta. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar 

ceklist. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji chi square.  

 

HASIL  

 

Analisis Data Univariat 

Adapun hasil analisis uji univariat dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Anemia Responden di RSUD Kota Prabumilih Tahun 2022 
No. Anemia Frekuensi Persentase (%) 

1. Anemia 216 75,5% 

2. Tidak Anemia 70 24,5% 

Total 286 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 216 responden yang terkategori anemia dengan persentase 75,5%  dan 70 

responden yang terkategori tidak anemia dengan persentase 24,5%. 

 
Tabel 2.    Distribusi Frekuensi Paritas Responden di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2022 
No. Paritas Frekuensi Persentase (%) 

1. Beresiko 194 67,8% 

2. Tidak Beresiko 92 32,2% 

Total 286 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 194 responden yang terkategori beresiko dengan persentase 67,8%  dan 92 

responden yang terkategori tidak beresiko dengan persentase 24,5%. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Persalinan Premature Responden di RSUD Kota Prabumulih 

Tahun 2022 
No. Persalinan Premature Frekuensi Persentase (%) 

1. Persalinan Premature 176 61,5% 

2. Tidak Persalinan Premature 110 38,5% 

Total 286 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 176 responden yang terkategori persalinan prematur dengan persentase 

61,5%  dan 110 responden yang terkategori tidak persalinan premature dengan persentase 

38,5%.  

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 185 responden yang terkategori rest plasenta dengan persentase 64,7%  dan 

101 responden yang terkategori rest plasenta dengan persentase 35,3%. 
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Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Rest Plasenta Responden di RSUD Kota Prabumulih 
No. Rest Plasenta Frekuensi Persentase (%) 

1. Rest Plasenta 185 64,7% 

2. Tidak Rest Plasenta 101 35,3% 

Total 286 100% 

 

Analisis Data Bivariat 

 
Tabel 5.  Hubungan Antara Anemia dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD Kota 

Prabumulih 

 

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan bahwa pada variabel anemia, ada 216 responden 

dengan persentase sebesar 75,5% yang mengalami anemia dengan resiko rest plasenta dan 70 

responden yang tidak mengalami anemia dengan resiko rest plasenta ialah dengan persentase 

sebesar 24,5%. Hasil uji chi-square diperoleh p value = 0,000, artinya hipotesis diterima. 

Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh sebesar 2,663. Artinya, responden yang 

mengalami anemia memiliki resiko rest plasenta sebesar 2,663 atau 2 kali lebih besar 

dibandingkan dengan responden yang tidak anemia. Selanjutnya, diperoleh  juga selang 

kepercayaan diperoleh sebesar 1,532 – 4,628 maka selang kepercayaan tidak mengandung 

odds ratio 1 sehingga menunjukkan adanya hubungan antara anemia dengan rest plasenta 

pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 

antara anemia dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih.  

 
Tabel  6.  Hubungan Antara Paritas dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD Kota Prabumulih 

   No  

 

Rest Plasenta 

Anemia  Jumlah P 

Value 

Odds 

Ratio 

95% 

Confidence 

Interval Anemia Tidak 

Anemia 

N % N % N % 

1. Rest Plasenta 152 53,1% 33 11,5% 185 64,7

% 

0,000 2,663 1,532 – 4,628 

2. Tidak Rest 

Plasenta 

64 22,4% 37 12,9% 101 35,3

% 

Jumlah 216 75,5% 70 24,5% 286 100% 

   No Paritas  Rest Plasenta Jumlah P 

Value 

 Odds 

Ratio 

95% 

Confidence 

Interval Rest Plasenta Tidak Rest 

Plasenta 

N % N % N % 

1. Beresiko  157 54,9% 28 9,8% 185 64,7

% 

0,000 9,699 5,482 – 17,159 

2. Tidak Beresiko 37 12,9% 64 22,4

% 

101 35,3

% 

Jumlah 194 67,8% 92 32,2

% 

286 100

% 
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa pada variabel paritas, ada 185 responden 

dengan persentase sebesar 64,7% yang mengalami paritas dengan resiko rest plasenta dan 

101 responden dengan persentase sebesar 35,3% yang tidak mengalami paritas dengan resiko 

rest plasenta. Hasil uji chi-square diperoleh p value = 0,000, artinya hipotesis diterima. 

Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh sebesar 9,699. Artinya, responden yang 

mengalami paritas yang beresiko memiliki resiko rest plasenta sebesar 9,699 atau 9 kali lebih 

besar dibandingkan dengan responden paritas yang tidak beresiko. Selanjutnya, diperoleh  

juga selang kepercayaan diperoleh sebesar 5,482 – 17,159 maka selang kepercayaan tidak 

mengandung odds ratio 1 sehingga menunjukkan adanya hubungan antara paritas dengan rest 

plasenta pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara paritas dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih.  

 
Tabel 7.    Hubungan Antara Persalinan Prematur dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD 

Kota Prabumulih 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa pada variabel persalinan premature, ada 176 

responden dengan persentase sebesar 61,5% yang mengalami persalinan premature dengan 

resiko rest plasenta dan 110 responden dengan persentase sebesar 38,5% yang tidak 

mengalami persalinan premature dengan resiko rest plasenta. Hasil uji chi-square diperoleh p 

value = 0,000, artinya hipotesis diterima. Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh 

sebesar 6,508. Artinya, responden yang mengalami persalinan premature memiliki resiko rest 

plasenta sebesar 6,508 atau 6 kali lebih besar dibandingkan dengan responden yang tidak 

persalinan premature. Selanjutnya, diperoleh  juga selang kepercayaan diperoleh sebesar 

3,810 – 11,116 maka selang kepercayaan tidak mengandung odds ratio 1 sehingga 

menunjukkan adanya hubungan antara persalinan premature dengan rest plasenta pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 

persalinan premature dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih.  

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Antara Anemia dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD Kota Prabumulih 

Hasil Analisis Univariat 

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 216 responden yang terkategori anemia dengan persentase 75,5%  dan 70 

responden yang terkategori tidak anemia dengan persentase 24,5%. 

 

   No Rest 

Plasenta 

Persalinan Premature Jumlah P 

Value 

Odds Ratio 95% 

Confide

nce 

Interval 

Persalinan 

Premature 

Tidak 

Persalinan 

Premature 

N % N % N % 

1. Rest 

Plasenta 

142 49,7% 43 15,0% 185 64,7% 0,00

0 

6,508 3,810 – 

11,11

6 
2. Tidak 

Rest 

Plasenta 

34 11,9% 67 23,4% 101 35,3% 

Jumlah 176 61,5% 110 38,5% 286 100% 
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Hasil Analisis Bivariat 

Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa ada 216 responden dengan persentase sebesar 

75,5% yang mengalami anemia dengan resiko rest plasenta dan 70 responden yang tidak 

mengalami anemia dengan resiko rest plasenta ialah dengan persentase sebesar 24,5%.  

 

Hasil Uji Chi-Square   

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa diperoleh p value = 0,000, artinya hipotesis 

diterima. Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh sebesar 2,663. Artinya, 

responden yang mengalami anemia memiliki resiko rest plasenta sebesar 2,663 atau 2 kali 

lebih besar dibandingkan dengan responden yang tidak anemia. Selanjutnya, diperoleh  juga 

selang kepercayaan diperoleh sebesar 1,532 – 4,628 maka selang kepercayaan tidak 

mengandung odds ratio 1 sehingga menunjukkan adanya hubungan antara anemia dengan 

rest plasenta pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara anemia dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari, Yanti dan Rahayu pada 

tahun 2023 dengan judul penelitian analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian rest 

placenta di RSUD Patuh Patut Patju Lombok Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah ibu bersalin yang mengalami anemia dengan Rest Placenta sebanyak 9 (37,5%) orang 

dan ibu yang tidak anemia dengan Rest Placenta sebanyak 32 (9,3%) orang. Hasil uji Chi 

square pada penelitian P value 0,000 atau < 0,05. Artinya ada hubungan antara riwayat 

anemia dengan kejadian Rest Placenta pada penelitian ini. 

Kemudian ditambahkan dari penelitian yang dilakukan oleh Yuliani pada tahun 2020 

dengan judul penelitian faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian retensio sisa 

plasenta pada ibu bersalin di praktik mandiri bidan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

31 ibu bersalin yang mengalami anemia, 25,8% mengalami kejadian retensio sisa plasenta 

dan 74,2% tidak mengalami kejadian retensio sisa plasenta. Sementara ibu bersalin yang 

tidak mengalami anemia sebanyak 23,7% juga mengalami kejadian retensio sisa plasenta. 

Kejadian retensio sisa plasenta dapat menyebabkan perdarahan post partum, maka dari itu 

sebisa mungkin diminimalisir. Ibu bersalin yang mengalami retensio sisa plasenta 

mempunyai risiko mengalami kejadian haemoragic postpartum 4.42 kali dibanding ibu 

bersalin tanpa retensio sisa plasenta. Hasil uji chi square pada penelitian P value 0,000 atau < 

0,05. Artinya ada hubungan antara anemia dengan kejadian Rest Placenta pada penelitian ini. 

Menurut Mardha dan Syafitri (2020), Anemia ialah suatu keadaan dimana sel darah 

merah menurun sehingga kadar oksigen untuk kebutuhan organ-organ vital pada ibu dan 

janin menjadi berkurang. Kadar sel darah merah normal umunya berbeda antara pria dan 

wanita. Untuk pria, biasanya diperkirakan kadar hemoglobin kurang dari 13,5 gram/dl dan 

untuk wanita sebagai hemoglobin kurang dari 12,0 gram/dl. Anemia pada kehamilan adalah 

anemia karena kekurangan zat besi. Jika persediaan zat besi minimal, maka setiap persalinan 

akan mengurangi persediaan zat besi tubuh dan akhirnya menimbulkan anemia. Pada 

kehamilan relatif terjadi anemia karena darah ibu hamil mengalami hemodelusi atau 

pengenceran dengan peningkatan volume 30% sampai 40% yang puncaknya pada kehamilan 

32 sampai 34 minggu. Pada ibu hamil yang mengalami anemia biasanya ditemukan ciri-ciri 

lemas, pucat, cepat lelah, mata berkunang-kunang. Pemeriksaan darah dilakukan minimal dua 

kali selama kehamilan yaitu pada trimester pertama dan trimester ke tiga.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan antara 

anemia dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih. Untuk menghindari 

kejadian rest plasenta pada responden yang mengalami anemia, maka dapat dilakukan dengan 

cara pencegahan pada masa kehamilan dan sebelum proses persalinan. Menurut Muslihah 

(2019), Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada dasarnya adalah mengatasi 

penyebabnya. Pada anemia berat (kadar Hb 8 < gr/dl ) biasanya ada penyakit yang melatar 
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belakangi yaitu antara lain infeksi cacing atau malaria, sehingga selain penanggulangan pada 

anemia, harus dilakukan pengobatan terhadap penyakit-penyakit tersebut. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi anemia gizi akibat kekurangan komsumsi besi 

adalah meningkatkan konsumsi zat besi dari makanan. Mengkonsumsi pangan hewani seperti 

daging, hati, ikan, telur dan gizi yang cukup dapat mencegah anemia gizi besi.Sayur hijau dan 

buah- buahan di tambah kacang-kacangan dan padi-padian yang cukup mengandung zat besi. 

Vitamin C diperlukan untuk meningkatkan penyerapan zat besi di dalam tubuh, peningkatan 

konsumsi vitamin C sebanyak 20 mg, 50 mg, 100 mg, dan 250 mg dapat memperbesar 

penyerapan zat besi sebesar 2 kali, 3 kali, 4 kali dan 5 kali. Kebutuhan zat besi tubuh 

tergantung pada jumlah zat besi yang hilang dari tubuh dan jumlah yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan termasuk kehamilan dan masa menyusui. Selama trimester I kehamilan, 

kebutuhan zat besi ibu hamil lebih rendah karena tidak menstruasi dan zat besi yang 

digunakan janin minimal. Mulai dari trimester II terdapat pertambahan sel-sel darah merah 

ini dapat mencapai 30%. Kebutuhan zat besi untuk memenuhi pertambahan sel darah merah 

tersebut kira-kira sama dengan penambahan sebesar 450 mg besi. Suplementasi zat besi. 

Tablet besi yang umum digunakan dalam suplementasi zat besi adalah ferrous sulfat. 

Senyawa ini tergolong murah, dapat diabsorbsi sampai 20%.Dosis yang digunakan beragam 

tergantung pada status besi seseorang yang mengkonsumsinya. Biasanya ibu hamil yang 

rawan anemia di beri dosis yang lebih tinggi di banding dengan wanita biasa. Fortifikasi zat 

besi. Fortifikasi adalah pertambahan suatu jenis gizi kedalam bahan pangan untuk 

meningkatkan kualitas pangan suatu kelompok masyarakat, keuntungan fortifikasi 

diantaranya, dapat ditempatkan pada populasi yang besar dan biasanya relatif murah.  

 

Hubungan Antara Paritas dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD Kota Prabumulih 

Hasil Analisis Univariat 

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 194 responden yang terkategori beresiko dengan persentase 67,8%  dan 92 

responden yang terkategori tidak beresiko dengan persentase 24,5%. 

 

Hasil Analisis Bivariat 

Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa ada 185 responden dengan persentase sebesar 

64,7% yang mengalami paritas dengan resiko rest plasenta dan 101 responden dengan 

persentase sebesar 35,3% yang tidak mengalami paritas dengan resiko rest plasenta.  

 

Hasil Uji Chi-Square   

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa diperoleh p value = 0,000, artinya hipotesis 

diterima. Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh sebesar 9,699. Artinya, 

responden yang mengalami paritas yang beresiko memiliki resiko rest plasenta sebesar 9,699 

atau 9 kali lebih besar dibandingkan dengan responden paritas yang tidak beresiko.  

Selanjutnya, diperoleh  juga selang kepercayaan diperoleh sebesar 5,482 – 17,159 maka 

selang kepercayaan tidak mengandung odds ratio 1 sehingga menunjukkan adanya hubungan 

antara paritas dengan rest plasenta pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara paritas dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota 

Prabumulih.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asyima (2017) dengan judul 

penelitian faktor-faktor yang berhubungan kejadian rest plasenta pada post partum di RSUD 

Syekh Yusuf Gowa Tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan paritas 

risiko tinggi sebanyak 49 orang, terdiri dari 33 orang (44,6%) yang mengalami Rest Plasenta 

dan 16 orang (21,6%) yang tidak mengalami Rest Plasenta. Sedangkan paritas berisiko 

rendah sebanyak 25 orang, terdiri dari 15 orang (20,3%) yang mengalami Rest Plasenta dan 
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10 orang (13,5%) yang tidak mengalami Rest Plasenta. Hasil uji chi square pada penelitian P 

value 0,000 atau < 0,05. Artinya ada hubungan antara paritas dengan kejadian rest plasenta 

pada penelitian ini. 

Hal ini juga didukung dari penelitian Fatmasari, Yanti dan Rahayu pada tahun 2023 

dengan judul penelitian analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian rest placenta di 

RSUD Patuh Patut Patju Lombok Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 41 ibu 

hamil bersalin dengan Rest Placenta di ruang bersalin di RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten 

Lombok Barat, jumlah ibu primipara sebanyak 14 orang (9,6%) dan ibu Multipara dan 

grandepara sebanyak 27 orang (12,2%). Hasil uji chi square pada penelitian P value 0,000 

atau < 0,05. Artinya ada hubungan antara paritas dengan kejadian rest plasenta pada 

penelitian ini. Kemudian ditambahkan dari penelitian yang dilakukan oleh Yuliani pada tahun 

2020 dengan judul penelitian faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian retensio 

plasenta pada ibu bersalin di praktik mandiri bidan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

paritas ibu bersalin yang beresiko, 23,9% mengalami kejadian retensio plasenta dan 76,1% 

tidak mengalami kejadian retensio plasenta, sementara dari ibu bersalin yang dengan paritas 

tidak berisiko juga ditemukan kejadian retensio sisa plasenta sebesar 24,3%. Artinya baik ibu 

dengan paritas berisiko maupun tidak berisiko sama-sama berpotensi mengalami retensio sisa 

plasenta. Hasil uji chi square pada penelitian P value 0,000 atau < 0,05. Artinya ada 

hubungan antara paritas dengan kejadian retensio plasenta pada penelitian ini. Menurut 

Rosita dan Rusmimpong (2022), menyatakan bahwa paritas  adalah  status  seorang  wanita  

sehubungan  dengan  jumlah  anak  yang  pernah  dilahirkan.  Paritas yang  termasuk  dalam  

faktor  resiko  tinggi  dalam  kehamilan  adalah  grademultipara,  dimana  hal  ini  dapat 

menimbulkan  keadaan  mempengaruhi  optimalisasi  ibu  maupun  janin  pada  kehamilan  

yang  dihadapi.  Dapat disimpulkan kalau paritas yang tidak lebih dari 4 tidak berisiko 

mengalami gangguan (Nurdin, dkk., 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan antara 

paritas dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih. 

 

Hubungan Antara Persalinan Prematur dengan Kejadian Rest Plasenta di RSUD Kota 

Prabumulih 

Hasil Analisis Univariat 

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari total 286 responden di RSUD Kota 

Prabumulih, ada 176 responden yang terkategori persalinan prematur dengan persentase 

61,5%  dan 110 responden yang terkategori tidak persalinan premature dengan persentase 

38,5%. 

 

Hasil Analisis Bivariat 

Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa ada 176 responden dengan persentase sebesar 

61,5% yang mengalami persalinan premature dengan resiko rest plasenta dan 110 responden 

dengan persentase sebesar 38,5% yang tidak mengalami persalinan premature dengan resiko 

rest plasenta. 

 

Hasil Uji Chi-Square   

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa diperoleh p value = 0,000, artinya hipotesis 

diterima. Sedangkan, hasil perhitungan odds ratio diperoleh sebesar 6,508. Artinya, 

responden yang mengalami persalinan premature memiliki resiko rest plasenta sebesar 6,508 

atau 6 kali lebih besar dibandingkan dengan responden yang tidak persalinan premature.  

Selanjutnya, diperoleh  juga selang kepercayaan diperoleh sebesar 3,810 – 11,116 maka 

selang kepercayaan tidak mengandung odds ratio 1 sehingga menunjukkan adanya hubungan 

antara persalinan premature dengan rest plasenta pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
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demikian, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara persalinan premature dengan 

kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari, Yanti dan Rahayu pada 

tahun 2023 dengan judul penelitian analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian rest 

placenta di RSUD Patuh Patut Patju Lombok Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diketahui bahwa ibu dengan Rest Placenta yang pernah mengalami peralinan prematur 

sebelumnya sebanyak 19 orang (32,8%) dan ibu yang mengalami Rest Placenta dan tidak 

punya riwayat persalinan premature sebelumnya sebanyak 22 orang (7,1%).  

Hasil uji Chi Square telah diperoleh nilai p-value 0,000. Oleh karena p-value 0,000 < α 

(0,05) maka ada hubungan secara signifikan antara riwayat persalinan premature dengan 

kejadian Rest Placenta. Persalinan prematur yaitu persalinan yang terjadi pada usia kehamilan 

antara 20 minggu hingga kurang dari 37 minggu yang diukur dari hari pertama haid terakhir. 

Resiko persalinan prematur adalah tingginya angka kematian, selain dapat terjadi 

pertumbuhan mental-intelektual dan fisik yang kurang menguntungkan sehingga dapat 

menjadi beban kelahiran “prematur” yang resiko tinggi diupayakan dapat dikurangi sehingga 

angka kematian perinatal dapat diturunkan (Ningsih, Tiodika dan Situmeang, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan antara 

persalinan premature dengan kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih. Untuk 

mengurangi resiko pada responden yang mengalami persalinan prematur yang mempunyai 

resiko terjadinya rest plasenta dapat dilakukan dengan cara melalui pencegahan sebelum 

memasuki masa kehamilan.  

Menurut Rahim (2022), Terdapat tiga pencegahan dalam mencegah persalinan prematur 

diantaranya pencegahan primer. Pencegahan primer dilakukan dengan mengenal kelompok 

ibu yang berisiko tinggi mengalami persalinan prematur, dan melakukan intervensi obstetrik 

untuk mengurangi faktor risiko. Pencegahan yang dapat dilakukan terhadap faktor 

karakteristik ibu (riwayat persalinan, paritas, jarak antar kehamilan, riwayat pernah 

persalinan prematur), faktor lingkungan, faktor uterus, faktor paternal, faktor plasenta, faktor 

farmakologi, dan faktor fetus. Contoh pencegahan yang dapat dilakukan yaitu berikan 

dukungan yang optimal selama masa kehamilan dan batasi kehamilan ganda. Pencegahan 

sekunder. Pencegahan sekunder dilakukan dengan mendeteksi dini persalinan prematur dan 

terapi untuk menghambat terjadinya persalinan prematur. Strategi pencegahan ditujukan 

untuk mengidentifikasi kelompok ibu asymptomatic berisiko tinggi melalui skrining untuk 

memprediksi faktor risiko yang dapat menyebabkan persalinan prematur.  

Deteksi dini yang dapat dilakukan untuk mencegah persalinan prematur yaitu dengan 

memberikan informasi  yang baik mengenai bagaimana mengetahui terjadinya persalinan 

prematur, melakukan skrining infeksi dan diobati jika teridentifikasi, berhenti merokok, kaji 

riwayat kehamilan yang komprehensif dan berikan tindakan pencegahan seperti penggunaan 

progesterone, dan cerclage.  

Sedangkan terapi yang dapat dilakukan untuk menghambat terjadinya persalinan 

prematur yaitu istirahat (bedrest), hidrasi dan sedasi, penggunaan progesterone, pengikatan 

serviks (emergency cervical cerclage), pemberian antibiotika, dan inhibisi kontraksi. 

Pencegahan tersier adalah intervensi yang dilakukan apabila persalinan tidak dapat dicegah 

lagi. Tujuannya yaitu menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat persalinan prematur. Hal 

yang dapat dilakukan yaitu merujuk ibu, pemberian kortikosteroid antenatal untuk 

meningkatkan survival bayi prematur. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di RSUD Kota Prabumulih 2023, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara anemia dengan kejadian rest 
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plasenta di RSUD Kota Prabumulih. Terdapat hubungan antara paritas dengan kejadian rest 

plasenta di RSUD Kota Prabumulih. Terdapat hubungan antara persalinan prematur dengan 

kejadian rest plasenta di RSUD Kota Prabumulih. 
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